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Abstract 

 

The event of Isra Mi‘raj is one of the miracles of Prophet Muhammad SAW that 

holds a significant position in Islamic teachings and has become an object of 

study in the integration of science and religion. The development of modern 

science, particularly physics and chemistry, has encouraged various attempts 

to understand this phenomenon through scientific approaches. This study aims 

to examine the Isra Mi‘raj event from the perspective of chemical science by 

highlighting the limits of rationality within physicochemical laws in explaining 

the phenomenon. The research employs a qualitative approach using the 

library research method. Data were collected from various scientific literature 

sources such as journal articles, academic books, and other scholarly 

publications related to Isra Mi‘raj, the theory of relativity, and fundamental 

concepts of physics and chemistry. Data analysis was conducted using a 

descriptive-qualitative method through reviewing, comparing, and interpreting 

findings from the collected literature. The results indicate that several concepts 

in modern physics, such as the theory of relativity, time dilation, and the 

relationship between space and time, theoretically provide possible 

explanations for long-distance travel within a very short time. However, the 

laws of physics and chemistry recognized in modern science still have 

limitations in fully explaining miraculous phenomena. Therefore, the Isra 

Mi‘raj event can be understood as a phenomenon that demonstrates the limits 

of scientific rationality while also affirming the existence of spiritual and 

transcendental dimensions beyond the scope of scientific methods. 
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Abstrak 

 

Peristiwa Isra Mi‘raj merupakan salah satu mukjizat Nabi Muhammad SAW yang memiliki kedudukan 

penting dalam ajaran Islam dan sering menjadi objek kajian dalam integrasi antara sains dan agama. 

Perkembangan ilmu pengetahuan modern, khususnya fisika dan kimia, mendorong berbagai upaya untuk 

memahami fenomena tersebut melalui pendekatan ilmiah. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peristiwa 

Isra Mi‘raj dalam perspektif sains kimia dengan menyoroti batas rasionalitas hukum fisika-kimia dalam 

menjelaskan fenomena tersebut. Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan 

studi kepustakaan (library research). Data diperoleh dari berbagai sumber literatur ilmiah seperti artikel 

jurnal, buku akademik, dan publikasi ilmiah yang relevan dengan kajian Isra Mi‘raj, teori relativitas, serta 

konsep-konsep dasar fisika dan kimia. Analisis data dilakukan secara deskriptif-kualitatif melalui proses 

pengkajian, perbandingan, dan interpretasi terhadap berbagai temuan dalam literatur. Hasil kajian 

menunjukkan bahwa beberapa konsep dalam fisika modern, seperti teori relativitas, dilatasi waktu, dan 

hubungan ruang-waktu, secara teoritis dapat memberikan gambaran mengenai kemungkinan perjalanan 

dalam jarak yang sangat jauh dalam waktu yang singkat. Namun demikian, hukum-hukum fisika dan kimia 

yang dikenal dalam sains modern memiliki keterbatasan dalam menjelaskan fenomena mukjizat secara 
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menyeluruh. Oleh karena itu, peristiwa Isra Mi‘raj dapat dipahami sebagai fenomena yang menunjukkan 

batas rasionalitas sains sekaligus menegaskan adanya dimensi spiritual dan transendental yang berada di luar 

jangkauan metode ilmiah. 

 
Kata Kunci : Isra Mi’raj, sains kimia, teori relativitas 
 

PENDAHULUAN 

Peristiwa Isra Mi‘raj merupakan salah satu mukjizat Nabi Muhammad SAW yang memiliki 

kedudukan penting dalam ajaran Islam. Peristiwa ini mengisahkan perjalanan Nabi Muhammad 

SAW dari Masjidil Haram di Makkah menuju Masjidil Aqsa di Palestina (Isra), kemudian 

dilanjutkan dengan perjalanan menembus lapisan langit hingga Sidratul Muntaha (Mi‘raj) dalam 

waktu yang sangat singkat (Setiaji, 2025). Dalam perspektif keimanan, peristiwa tersebut diyakini 

sebagai bentuk kekuasaan Allah SWT yang berada di luar batas kemampuan manusia untuk 

memahaminya secara sempurna. Namun demikian, perkembangan ilmu pengetahuan modern 

mendorong munculnya berbagai upaya untuk memahami fenomena tersebut melalui pendekatan 

sains. 

Kemajuan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang fisika dan kimia, telah memberikan 

pemahaman mengenai berbagai hukum alam yang mengatur perilaku materi dan energi. Dalam 

fisika modern dikenal konsep kecepatan cahaya, relativitas ruang dan waktu, serta keterbatasan 

interaksi materi dalam kondisi ekstrem. Sementara itu, dalam kimia terdapat hukum-hukum dasar 

seperti hukum kekekalan massa, termodinamika, serta kestabilan struktur materi yang mengatur 

perubahan dan reaksi kimia. Hukum-hukum tersebut menjelaskan bahwa setiap proses alam 

memiliki batas rasional yang dapat diamati, diukur, dan dijelaskan secara ilmiah (Nuryadin, 2022). 

Apabila peristiwa Isra Mi‘raj ditinjau dari sudut pandang sains, khususnya fisika dan kimia, 

maka muncul berbagai pertanyaan mengenai bagaimana perjalanan yang sangat jauh dapat terjadi 

dalam waktu yang singkat tanpa melanggar hukum alam yang telah diketahui manusia. Beberapa 

kajian ilmiah mencoba menghubungkan fenomena tersebut dengan konsep relativitas, dimensi 

ruang-waktu, maupun fenomena energi yang melampaui pemahaman sains konvensional 

(Kaneishia et al., 2024). Meskipun demikian, sebagian besar penelitian juga menyimpulkan bahwa 

hukum fisika dan kimia yang diketahui saat ini memiliki keterbatasan dalam menjelaskan fenomena 

metafisik atau mukjizat. 

Dalam konteks ini, kajian ilmiah tidak dimaksudkan untuk mereduksi makna mukjizat 

menjadi sekadar fenomena ilmiah, melainkan untuk menunjukkan bahwa sains memiliki batas 

rasionalitas tertentu dalam menjelaskan realitas alam semesta. Dengan kata lain, terdapat wilayah 

dimana hukum-hukum fisika dan kimia tidak lagi mampu memberikan penjelasan yang memadai 

terhadap fenomena yang bersifat transendental. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara sains 

dan agama dapat dipahami secara komplementer, dimana sains berfungsi menjelaskan mekanisme 

alam, sementara agama memberikan pemahaman mengenai makna dan tujuan dari fenomena 

tersebut. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peristiwa Isra 

Mi‘raj melalui perspektif sains kimia dengan menyoroti batas rasionalitas hukum fisika-kimia 

dalam menjelaskan fenomena perjalanan tersebut. Kajian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman yang lebih luas mengenai hubungan antara ilmu pengetahuan dan keimanan, sekaligus 
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menunjukkan bahwa perkembangan sains tidak selalu mampu menjelaskan seluruh realitas yang 

ada di alam semesta. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan (library 

research). Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada kajian teoritis mengenai peristiwa 

Isra Mi‘raj dalam perspektif sains, khususnya dalam kaitannya dengan batas rasionalitas hukum 

fisika dan kimia. Melalui metode ini, peneliti mengumpulkan berbagai sumber literatur yang 

relevan untuk dianalisis secara mendalam guna memperoleh pemahaman yang komprehensif 

mengenai hubungan antara fenomena Isra Mi‘raj dan konsep-konsep ilmiah dalam sains modern. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh dari 

berbagai sumber ilmiah seperti artikel jurnal, buku akademik, serta publikasi ilmiah yang berkaitan 

dengan kajian Isra Mi‘raj, sains modern, fisika, dan kimia. Sumber utama penelitian ini adalah 

artikel jurnal ilmiah yang diterbitkan dalam kurun waktu lima tahun terakhir yang membahas 

hubungan antara Al-Qur’an, mukjizat Isra Mi‘raj, dan pendekatan ilmiah seperti teori relativitas, 

ruang-waktu, serta batasan hukum alam. Selain itu, beberapa literatur tambahan mengenai konsep 

dasar fisika dan kimia juga digunakan untuk memperkuat analisis yang dilakukan. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui proses penelusuran literatur dari berbagai basis 

data jurnal ilmiah yang tersedia secara daring. Peneliti menyeleksi artikel-artikel yang relevan 

dengan topik penelitian, kemudian melakukan proses klasifikasi dan pengelompokan sumber 

berdasarkan tema kajian, seperti perspektif tafsir ilmiah, pendekatan sains modern terhadap Isra 

Mi‘raj, serta konsep-konsep fisika dan kimia yang berkaitan dengan fenomena perjalanan dalam 

ruang dan waktu. 

Analisis data dilakukan menggunakan metode analisis deskriptif-kualitatif. Dalam tahap ini, 

peneliti mengkaji, membandingkan, serta menginterpretasikan berbagai temuan yang terdapat 

dalam literatur yang telah dikumpulkan. Analisis dilakukan dengan menelaah keterkaitan antara 

konsep-konsep ilmiah dalam fisika dan kimia dengan peristiwa Isra Mi‘raj, sekaligus menyoroti 

keterbatasan hukum-hukum tersebut dalam menjelaskan fenomena yang bersifat mukjizat. Hasil 

analisis kemudian disusun secara sistematis untuk memberikan gambaran mengenai batas 

rasionalitas sains dalam memahami peristiwa Isra Mi‘raj. 

Melalui metode penelitian ini diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai hubungan antara sains dan agama, khususnya dalam meninjau peristiwa Isra Mi‘raj dari 

perspektif sains kimia serta batasan-batasan hukum fisika-kimia dalam menjelaskan fenomena 

tersebut. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa peristiwa Isra Mi‘raj telah menjadi objek kajian 

ilmiah dari berbagai disiplin ilmu, khususnya dalam perspektif integrasi antara sains dan agama. 

Beberapa penelitian mencoba menjelaskan fenomena tersebut melalui pendekatan ilmiah, 

sementara penelitian lain menekankan bahwa peristiwa tersebut merupakan mukjizat yang berada 

di luar jangkauan hukum-hukum alam yang dipahami manusia. Analisis terhadap berbagai literatur 

menunjukkan bahwa sains dapat memberikan gambaran teoritis mengenai kemungkinan fenomena 
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tersebut, namun tetap memiliki keterbatasan dalam menjelaskan keseluruhan peristiwa Isra Mi‘raj 

secara rasional. 

Penelitian yang dilakukan oleh Kaneishia et al. (2024) menjelaskan bahwa perjalanan Isra 

Nabi Muhammad SAW dapat dikaji menggunakan pendekatan teori relativitas Einstein. Dalam 

penelitian tersebut dijelaskan bahwa konsep kontraksi panjang (length contraction) dan dilatasi 

waktu memungkinkan suatu objek bergerak dalam jarak yang sangat jauh dalam waktu yang relatif 

singkat apabila mendekati kecepatan cahaya. Kajian tersebut menunjukkan bahwa secara teoritis 

perjalanan dengan kecepatan sangat tinggi dapat menyebabkan perubahan persepsi waktu dan jarak. 

Meskipun demikian, penelitian tersebut juga menegaskan bahwa fenomena tersebut masih berada 

pada tingkat teoritis dan belum dapat menjelaskan secara penuh peristiwa Isra Mi‘raj yang bersifat 

mukjizat. 

Kajian lain yang dilakukan oleh Setiaji (2025) menyoroti hubungan antara ayat-ayat Al-

Qur’an yang menjelaskan Isra Mi‘raj dengan teori relativitas modern. Dalam kajian tersebut 

dijelaskan bahwa fenomena perjalanan lintas ruang dalam waktu yang sangat singkat dapat 

dipahami melalui konsep ruang-waktu yang relatif dalam fisika modern. Perspektif ini 

menunjukkan adanya kemungkinan harmonisasi antara sains dan agama, dimana sains berfungsi 

sebagai alat untuk memahami sebagian fenomena alam yang disebutkan dalam Al-Qur’an. 

Penelitian yang dilakukan oleh Muzakki, (2023) dalam jurnal Al-Isnad meninjau peristiwa 

Isra Mi‘raj melalui pendekatan tafsir ilmiah (‘ilmy). Kajian tersebut menunjukkan bahwa sejumlah 

fenomena dalam Al-Qur’an dapat dianalisis melalui pendekatan ilmiah modern, termasuk konsep 

kecepatan cahaya, dimensi ruang, dan fenomena kosmologis. Namun demikian, penelitian tersebut 

menegaskan bahwa tafsir ilmiah tidak bertujuan menggantikan makna teologis Al-Qur’an, 

melainkan sebagai upaya untuk memperkaya pemahaman manusia terhadap ayat-ayat kauniyah 

yang berkaitan dengan fenomena alam semesta. 

Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Abdulfatah dkk. (2024) menunjukkan bahwa 

pemaknaan terhadap Isra Mi‘raj dapat berkembang seiring dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan. Melalui pendekatan hermeneutika, tafsir ilmiah terhadap peristiwa Isra Mi‘raj dapat 

dipahami sebagai usaha intelektual manusia untuk menjelaskan fenomena keagamaan 

menggunakan kerangka ilmu pengetahuan modern. Namun demikian, penelitian tersebut juga 

menyimpulkan bahwa fenomena mukjizat tidak sepenuhnya dapat dijelaskan melalui pendekatan 

ilmiah karena berada di luar batas pengalaman empiris manusia. 

Kajian yang dimuat oleh Aini & Muna, (2024) menjelaskan bahwa Isra Mi‘raj tidak hanya 

memiliki dimensi spiritual, tetapi juga mengandung nilai-nilai teologis yang berkaitan dengan 

perintah salat bagi umat Islam. Dalam konteks ini, fokus utama kajian bukan pada aspek ilmiah 

perjalanan tersebut, melainkan pada makna religius dan spiritual yang terkandung dalam peristiwa 

tersebut. Penelitian ini menunjukkan bahwa pemahaman terhadap Isra Mi‘raj tidak hanya dapat 

dilihat dari sudut pandang ilmiah, tetapi juga harus dipahami melalui perspektif teologi dan 

spiritualitas Islam. 

Penelitian Abdurrahman dkk. (2025) menunjukkan bahwa tafsir modern terhadap Isra 

Mi‘raj mencoba menghubungkan fenomena tersebut dengan perkembangan sains kontemporer. 

Dalam kajian tersebut dijelaskan bahwa beberapa konsep ilmiah seperti dimensi ruang, energi 
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kosmik, dan fenomena kosmologis sering digunakan untuk menjelaskan kemungkinan perjalanan 

Nabi Muhammad SAW dalam peristiwa Isra Mi‘raj. Namun demikian, penelitian tersebut juga 

menegaskan bahwa sains tidak memiliki kemampuan untuk sepenuhnya menjelaskan fenomena 

mukjizat. 

Kajian literatur yang dilakukan oleh Hasan & Auliya (2023) mengenai teori relativitas 

Einstein dalam konteks Al-Qur’an dan sains menunjukkan bahwa konsep relativitas dapat 

memberikan gambaran teoritis mengenai fenomena perjalanan lintas ruang dan waktu. Dalam teori 

relativitas dijelaskan bahwa waktu dan ruang bersifat relatif tergantung pada kecepatan suatu objek. 

Konsep ini memberikan kemungkinan ilmiah mengenai perjalanan dalam jarak yang sangat jauh 

dalam waktu yang relatif singkat. Meskipun demikian, teori tersebut tetap memiliki keterbatasan 

karena tidak dapat menjelaskan fenomena yang melampaui hukum alam yang diketahui manusia. 

Penelitian dalam bidang pendidikan Islam juga menunjukkan bahwa peristiwa Isra Mi‘raj 

memiliki nilai edukatif yang sangat penting dalam membentuk pemahaman keagamaan umat Islam 

(Hidayatullah dkk., 2025). Dalam konteks ini, Isra Mi‘raj tidak hanya dipahami sebagai fenomena 

historis, tetapi juga sebagai sarana untuk menanamkan nilai-nilai keimanan dan spiritualitas kepada 

peserta didik. 

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Febiantoni (2022) menunjukkan bahwa peristiwa 

Isra Mi‘raj juga mengandung nilai-nilai moral dan sosial yang dapat dijadikan sebagai dasar 

pendidikan karakter dalam masyarakat. Nilai-nilai tersebut meliputi keimanan, ketakwaan, serta 

ketaatan terhadap perintah Allah SWT yang diwujudkan melalui ibadah salat. 

Kajian mengenai integrasi ilmu pengetahuan dan agama yang dibahas oleh Syihabuddin 

dkk. (2024) menunjukkan bahwa hubungan antara sains dan agama tidak bersifat kontradiktif, 

melainkan saling melengkapi. Dalam perspektif ini, sains berfungsi untuk menjelaskan mekanisme 

alam semesta, sedangkan agama memberikan makna dan tujuan dari keberadaan manusia dan alam 

semesta itu sendiri. 

Selain itu, perkembangan teknologi juga memungkinkan peristiwa Isra Mi‘raj dijelaskan 

melalui media pembelajaran modern seperti animasi dan simulasi digital (Ardiningsih dkk., 2023). 

Penggunaan teknologi ini bertujuan untuk membantu masyarakat memahami perjalanan Isra Mi‘raj 

secara visual tanpa mengurangi nilai spiritual yang terkandung di dalamnya. 

Berdasarkan berbagai hasil kajian tersebut dapat disimpulkan bahwa peristiwa Isra Mi‘raj 

dapat dianalisis melalui berbagai pendekatan ilmiah, termasuk konsep-konsep dalam fisika modern 

seperti relativitas dan ruang-waktu. Namun demikian, hukum-hukum fisika dan kimia yang 

diketahui manusia saat ini memiliki keterbatasan dalam menjelaskan fenomena mukjizat tersebut 

secara menyeluruh. Oleh karena itu, peristiwa Isra Mi‘raj dapat dipahami sebagai fenomena yang 

menunjukkan batas rasionalitas sains sekaligus menegaskan adanya dimensi transendental yang 

berada di luar jangkauan ilmu pengetahuan manusia. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kajian terhadap berbagai literatur dan jurnal ilmiah, peristiwa Isra Mi‘raj 

dapat ditinjau melalui perspektif sains modern, khususnya konsep-konsep dalam fisika seperti 

relativitas, dilatasi waktu, dan hubungan antara ruang dan waktu. Beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa secara teoritis perjalanan dalam jarak yang sangat jauh dalam waktu yang sangat singkat 
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dapat dijelaskan melalui pendekatan ilmiah tertentu. Kajian tersebut menunjukkan adanya 

kemungkinan hubungan antara fenomena yang dijelaskan dalam teks keagamaan dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan modern. 

Namun demikian, berbagai penelitian juga menunjukkan bahwa hukum-hukum fisika dan 

kimia yang dikenal dalam sains memiliki keterbatasan dalam menjelaskan fenomena mukjizat 

secara menyeluruh. Peristiwa Isra Mi‘raj tidak hanya memiliki dimensi ilmiah, tetapi juga dimensi 

spiritual dan transendental yang berada di luar jangkauan metode ilmiah. Oleh karena itu, kajian ini 

menunjukkan bahwa sains dan agama dapat dipahami sebagai dua pendekatan yang saling 

melengkapi, dimana sains membantu memahami sebagian fenomena alam, sementara agama 

memberikan makna dan pemahaman yang lebih luas terhadap peristiwa tersebut. 
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